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Pendahuluan : Masalah kesehatan kulit, khususnya dermatitis dan jerawat,
merupakan isu yang sangat umum di kalangan remaja dan berdampak
signifikan pada kualitas hidup mereka. Masa remaja adalah periode kritis
dalam perkembangan fisik dan psikososial, di mana gangguan kulit dapat
menurunkan kepercayaan diri, menghambat interaksi sosial, dan
memengaruhi prestasi akademik. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
ini bertujuan meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan praktik personal
hygiene (kebersihan tangan dan perawatan kulit wajah) yang tepat.
Metode: Kegiatan diawali dengan skrining dilanjutkan kegiatan edukasi
interaktif, demonstrasi dan konsultasi kulit individual yang dapat
meningkatkan pemahaman dan motivasi remaja untuk menjaga kebersihan
diri secara tepat . Hasil :Kegiatan ini diikuti oleh 39 siswi yang terdiri dari 29
siswi kelas X dan 10 siswi kelas XIl. Siswi yang melakukan skrining
sebanyak 34 siswi. Dengan hasil 59% berjenis kulit slightly dry/dry , 24%
normal dan 18% slighly M,0,S/M,0,S.Dari hasil edukasi hygiene diperoleh
peningkatan jumlah peserta yang memperoleh nilai 100 dari pre test awal
ada 28 siswi (72%) menjadi 31 siswi (79%) pada saat post test. Penurunan
jumlah peserta yang memperoleh nilai 90 ,Pada saat pre test terdapat 8
siswi (21%) menjadi 6 siswi (15%).Penurunan jumlah siswi yang
memperoleh nilai 80 dari 3 siswi (8%) menjadi 2 siswi (5%).
Kesimpulan : Teridentifikasi jenis kulit peserta dan terjadi peningkatan
pengetahuan peserta. Kegiatan ini sangat relevan dan dibutuhkan sebagai
upaya promotif dan preventif yang lebih terukur dan efektif di lingkungan
sekolah.
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ABSTRACT

Introduction: Skin health problems, particularly dermatitis and acne, are
very common among adolescents and have a significant impact on their
quality of life. Adolescence is a critical period in physical and psychosocial
development, during which skin conditions can lower self-confidence, hinder
social interactions, and affect academic performance. This community
service activity aims to improve knowledge, awareness, and proper
personal hygiene practices (hand hygiene and facial skin care).
Methods: The activity began with a screening, followed by interactive
educational sessions, demonstrations, and individual skin consultations
designed to improve adolescents’ understanding and motivation to maintain
proper personal hygiene. Results: This activity was attended by 39 female
students, consisting of 29 10th-grade students and 10 12th-grade students.
A total of 34 students underwent the screening. The results showed that
59% had slightly dry/dry skin, 24% had normal skin, and 18% had slightly
M,0,S/M,0,S skin. Following the hygiene education session, there was an
increase in the number of participants who scored 100 on the post-test:
from 28 students (72%) on the initial pre-test to 31 students (79%) on the
post-test. There was a decrease in the number of participants who scored
90; in the pre-test, there were 8 students (21%), which decreased to 6
students (15%). There was also a decrease in the number of students who
scored 80, from 3 students (8%) to 2 students (5%). Conclusion: The
participants’ skin types were identified, and their knowledge increased. This
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activity is highly relevant and necessary as a more measurable and
effective promotive and preventive measure in the school setting.
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1. PENDAHULUAN

Masalah kesehatan kulit, khususnya dermatitis dan jerawat, merupakan isu yang
sangat umum di kalangan remaja dan berdampak signifikan pada kualitas hidup mereka.
Masa remaja adalah periode kritis dalam perkembangan fisik dan psikososial, di mana
gangguan kulit dapat menurunkan kepercayaan diri, menghambat interaksi sosial, dan
memengaruhi prestasi akademik (D.Gurram et al,2021;Sukmawati Tansil Tan et
al,2023).Penelitian di berbagai sekolah menunjukkan prevalensi penyakit kulit pada
remaja sangat tinggi, bahkan mencapai 82% pada kelompok usia 10-16 tahun, dengan
sebagian besar kasus berupa penyakit infeksi kulit dan jerawat (D.Gurram et al,2021).
Faktor utama yang berkontribusi terhadap tingginya angka penyakit kulit pada remaja
adalah kebersihan diri yang kurang optimal, termasuk kebiasaan mencuci tangan dan
merawat kulit wajah (Indah Sri Damayanti et al,2023). Remaja seringkali kurang
memahami pentingnya personal hygiene dan masih banyak yang mempercayai mitos
seputar penyebab jerawat, seperti hanya disebabkan oleh kotoran atau makanan
tertentu, padahal faktor hormonal, gaya hidup, dan kebersihan kulit juga sangat berperan
(J.Toy et al,2022). Selain itu, perilaku cuci tangan yang tidak tepat dapat meningkatkan
risiko dermatitis, terutama di masa pandemi ketika frekuensi cuci tangan meningkat
drastis (A.Graca et al,2022)

Masalah mendasar yang sering terabaikan adalah kurangnya pemahaman remaja
mengenai jenis kulit mereka sendiri. Mayoritas remaja tidak pernah menjalani skrining
atau asesmen kulit wajah untuk mengidentifikasi apakah mereka memiliki kulit normal,
kering, berminyak, kombinasi, atau sensitif (Draelos, 2018). Ketidaktahuan ini
menyebabkan kesalahan dalam memilih produk perawatan kulit (cleanser, moisturizer,
sunscreen) yang justru dapat memperparah kondisi, misalnya penggunaan produk untuk
kulit kering pada kulit berminyak yang memicu komedo dan jerawat, atau produk dengan

kandungan aktif yang tidak cocok untuk kulit sensitif yang menyebabkan iritasi dan
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dermatitis kontak (Kim et al., 2020). Tanpa skrining dasar, edukasi perawatan Kkulit
menjadi bersifat umum dan kurang efektif, karena rekomendasi yang diberikan tidak
dipersonalisasi sesuai kebutuhan spesifik kulit masing-masing individu (Park et al.,
2022).

Integrasi antara skrining kulit wajah, perawatan luar (personal hygiene,
penggunaan produk perawatan kulit yang tepat) dan perawatan dari dalam (nutrisi,
hidrasi, gaya hidup sehat) akan memberikan hasil yang lebih optimal dalam mencegah
dan mengatasi masalah kulit pada remaja (Indah Sri Damayanti et al,2023;K.Isode et
al,2015; A.Graca et al,2022). Pendidikan kesehatan yang berbasis pada bukti dan
bersifat personal sangat penting untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
remaja tentang personal hygiene. Intervensi edukasi di sekolah yang mencakup
komponen skrining dan konsultasi personal terbukti lebih efektif dalam meningkatkan
perilaku kebersihan dan kepatuhan perawatan kulit serta menurunkan insiden penyakit
kulit dibandingkan edukasi konvensional (Park et al., 2022; Lee et al., 2021).

Metode edukasi yang interaktif, seperti seminar, demonstrasi, disertai sesi skrining
dan konsultasi kulit individual, serta media visual, dapat meningkatkan pemahaman dan
motivasi remaja untuk menjaga kebersihan diri secara tepat (Sukmawati Tansil Tan et
al,2023; Aminah Aatinaa Adhyatma et al.2023; Samsuni et al.2019). Dampak positif dari
peningkatan personal hygiene yang dipersonalisasi melalui pemahaman kondisi kulit
sendiri tidak hanya menurunkan angka kejadian penyakit kulit, tetapi juga secara
langsung meningkatkan kualitas hidup, kepercayaan diri, dan produktivitas remaja (J.Toy
et al,2022; Park et al., 2022). Sesuai dengan tujuan Pengabdian Kepada Masyarakat
yaitu meningkatkan pengetahuan , kesadaran dan praktek personal hygiene yang tepat
dan personal oleh karena itu, program edukasi dan skrining kebersihan tangan serta kulit
wajah sangat relevan dan dibutuhkan sebagai upaya promotif dan preventif yang lebih

terukur dan efektif di lingkungan sekolah.

2. METODE PELASAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan ini merupakan kombinasi antara Community-Based
Research (CBR) dan Service Learning dengan pendekatan partisipatif dan edukatif .

Tahapan penerapan metode pelaksanaan :
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Tahap 1:

Persiapan Kolaboratif (CBR & Partisipatif)

Koordinasikan dengan sekolah (Waka Kurikulum) menentukan waktu pelaksanaan yaitu
tanggal 14 januari 2026 pukul 9.45 dan jumlah peserta serta ruangan yang tersedia.

Rancang materi edukasi (poster dan demo) dengan bahasa yang sesuai remaja.

Demo: 5 Langkah
Cuci Muka yang Benar

Basahi wajah

dengan air suhu normal
(bukan air panas)
Sabun di telapak

tangan, buat busa & ﬁ: =
B c‘ Pijat lembut

dengan ujung jari

WL g

3

Bilas sampai bersih w |

(pastikan tidak ada -
sisa sabun) TN
Tahap 2 Tepuk-tepuk
) i ) dengan handuk bersih
Pelaksanaan (Service Learning & Edukatif) {ﬁ (jangan digosok)
[

Sesi 1: Skrining Wajah ; Dilakukan oleh Mahasiswa

Keperawatan dengan mencatatkan data skrining

Gunakan formulir sederhana dan konsultasi singkat.

Sesi 2: Edukasi Interaktif

Demo cuci tangan dan cuci muka yang benar

Sesi 3: Tanya Jawab

Tanya jawab singkat dengan para peserta.

Tahap 3: Refleksi dan Evaluasi (CBR & Service Learning)

Evaluasi dampak melalui: Kuesioner pengetahuan sebelum dan sesudah

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Skrining pada peserta Pengabdian Kepada Masyarakat diikuti sebanyak
34 siswi dari 39 peserta kegiatan, dengan hasil Skrining seperti pada Tabel 1.Hasil pre

test dan post test pada Tabel 2.

86



ISSN 2985-7058(Print), ISSN 295-668x (Online) Jurnal Pengabdian Masyarakat Bunda Delima
Vol.5, No. 2, (Agustus) 2026, pp. 83 — 93

Tabel 1. Hasil Skrining Wajah

No Nama Kelas Umur Hasil Skrining M,0,S Jenis Kulit

1 Agesyna Vional Xl 17 40% 3,54 normal

2 Ajeng Adara Putri X 15 41% 3,54 normal

3 Almira Sari X 15 32% 1,1,1 dry

4 Amira Salsabila X 15 - - -

5  Arinda Corelina A X 16 32% 1,11 dry

6  Assyifa Salsabila X 15 15% 1,1,1 dry

7 Aulia Putri irawan XIl 17 44% 45,4  Slightly M,0,S

8  Aura Wulan Ramadhani Xl 17 36% 2,2,2 Slightly dry

9  Azzah Nailah Apika X 15 - - -

10 Azzahra Tusita X 16 36% 2,2,2 Slightly dry

11 Balgis zahra X 15 20% 1,11 dry

12 Chantika Putri Fadillah X 15 38% - normal

13 Diara Febri Anggraini X 15 60% 55,5 M,0,S

14 Dinda Ramadani S X 16 15% 1,1,1 dry

15 Ghini Nabila X 15 36% 2,2,2 Slightly dry

16 Hizrahria Safani X 15 45% 45,4  Slightly M,O,S

17  |khda Khoirunisa X 15 34% 2,1,1 Slightly dry

18 Irene Anisa Putri Xl 17 32% 1,1,1 dry

19 Kensa Khumaira X 15 25% 1,11 dry

20  Khoiruni Nisa X 16 - - -

21 Marthla Munznli Xl 17 45% 4,54  Slightly M,0,S

22 Nadya Puspita X 14 32% 1,1,1 dry

23  Naswa lvana X 16 10% 1,11 dry

24 Naura Janeva K Xl 17 20% 1,11 dry

25 Nia Rahmawati Xl 17 32% 1,11 dry

26  Niken Aprilia Nuraini X 15 39% 3,4,4 normal

27 NurAnaD Xl 17 25% 1,11 dry

28 Putri Salsabila A.S X 16 39% 1,3,4 normal

29 Queen Callysta Zhafira X 15 - - -

30 Rahma Agustina D X 15 11% 1,11 dry

31 Reinya Anastasya X 15 32% 1,1,1 dry

32 Rhesa Chika A X 15 35% 2,1,1 Slightly dry

33 Rita Puspita X 17 59% 55,5 M,0,S

34 Rizqgia Aisyah Fadillah Xl 17 41% 3,54 normal

35  Siti nur hafizah X 15 24% 1,11 dry

36  Siti Nuraini Saputri Xl 17 41% 3,54 normal

37 Yaya Adelia Neska Putri X 16 41% 3,54 normal

38  Zaskia Fairuz Hagi X 15 45% 4,54  Slightly M,0,S

39 Zeskia Kirana X 17 - - -
Rata-Rata 34% Slightly Dry
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Tabel 2. Hasil Pre Test dan Post Test

No Nama Kelas Pre Test Post Test
1 Agesyna Vional Xl 100 100
2 Ajeng Adara Putri X 90 100
3 Almira Sari X 100 90
4 Amira Salsabila X 100 100
5 Arinda Corelina A X 100 90
6  Assyifa Salsabila X 90 90
7 Aulia Putri irawan Xl 100 100
8  Aura Wulan Ramadhani Xl 100 100
9  Azzah Nailah Apika X 100 80
10  Azzahra Tusita X 90 100
11  Balgis zahra X 100 100
12 Chantika Putri Fadillah X 100 100
13 Diara Febri Anggraini X 100 100
14 Dinda Ramadani S X 80 100
15  Ghini Nabila X 80 100
16  Hizrahria Safani X 100 90
17 |khda Khoirunisa X 100 100
18 Irene Anisa Putri Xl 100 100
19  Kensa Khumaira X 100 100

20  Khoiruni Nisa X 90 100

21 Marthla Munznli Xl 100 100

22 Nadya Puspita X 100 100

23 Naswa lvana X 100 100

24 Naura Janeva K Xl 90 100

25  Nia Rahmawati Xl 100 90

26  Niken Aprilia Nuraini X 100 100

27 Nur AnaD Xl 100 100

28  Pputri Salsabila A.S X 100 100

29  Queen Callysta Zhafira X 100 100

30 Rahma Agustina D X 100 100

31 Reinya Anastasya X 100 100

32 Rhesa Chika A X 100 100

33 Rita Puspita X 90 100

34 Rizgia Aisyah Fadillah Xl 100 100

35 Siti nur hafizah X 100 80

36  Siti Nuraini Saputri Xl 100 100

37 Yaya Adelia Neska Putri X 80 90

38  Zaskia Fairuz Hagi X 90 100

39  Zeskia Kirana X 90 100

Rata-Rata 96,41 97,44
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Dari hasil skrining dengan menggunakan skin analyzer dilakukan terhadap 34 siswi ( 5
siswi tidak melakukan skrining). Didapatkan sebanyak 20 siswi (59%) memiliki jenis kulit
kering (dry/slightly dry); dengan komposisi 15 siswi (44%) memiliki kulit dry dengan rentang
hasil 10% - 32% dan 5 siswi (15%) memiliki kulit slightly dry (34% - 36%). 8 siswi (24%)
memiliki jenis kulit normal (38% - 41%). Dan sebanyak 4 siswi (12%) memiliki kulit slightly
M,O,S dan sebanyak 2 siswi (6%) memiliki kulit M,O,S. Skrining ini berfungsi sebagai alat
deteksi dini dan dasar untuk memberikan rekomendasi perawatan yang personal dan tepat
sasaran, sehingga intervensi yang dilakukan lebih bermakna dan berkelanjutan (Lee et al.,
2021).

Hasil evaluasi edukasi hygiene perawatan wajah dengan melakukan Pre test dan Post
test, didapatkan hasil dari 39 siswi sebagai berikut pada pretest sebanyak 28 siswi (72%)
memperoleh nilai 100, sebanyak 8 siswi (21%) memperoleh nilai 90 dan sebanyak 3 siswi
(8%) memperoleh nilai 80. Pada Post test diperoleh hasil sebagai berikut: sebanyak 31 siswi
(79%) memperoleh nilai 100, sebanyak 6 siswi (15%) memperoleh nilai 90 dan sebanyak 2

siswi (5%) memperoleh nilai 80.
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Edukasi tentang personal hygiene terbukti efektif menurunkan insiden penyakit kulit
dan meningkatkan perilaku hidup bersih di kalangan remaja (Sukmawati Tansil Tan et
al,2023; Aminah Aatinaa Adhyatma et al.2023; Samsuni et al.2019). Namun, efektivitas
edukasi ini dapat ditingkatkan secara signifikan jika diawali dengan skrining kulit wajah
sederhana. Skrining ini berfungsi sebagai alat deteksi dini dan dasar untuk memberikan
rekomendasi perawatan yang personal dan tepat sasaran, sehingga intervensi yang
dilakukan lebih bermakna dan berkelanjutan (Lee et al., 2021).

Dari kegiatan skrining dan edukasi kepada 39 siswi MAN 2 Bandar Lampung,
terdapat sebanyak 59% peserta memiliki jenis kulit kering (Dry/ slightly Dry), 24%
memiliki kulit normal dan 18% memili kulit M,0,S (Moist, Oily, Softness) dengan
pengetahuan tentang perawatan kulit sangat baik (nilai pretest dan postest berkisar 80
s/d 100)

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabadian kepada Masyarakat yang dilakukan di MAN 2 Bandar
Lampung diikuti oleh 39 siswi. Jumlah siswi yang melakukan skrining sebanyak 34 siswi ,
dengan data yang diperoleh : 59% peserta memiliki jenis kulit kering (Dry/Slightly Dry)
24% memiliki kulit normal dan 18% memili kulit M,0,S (Moist, Oily, Softness).
Pengetahuan tentang perawatan kulit sangat baik (nilai pretest dan postest berkisar 80
s/d 100). Terjadi peningkatan nilai pengetahuan sebesar 3% s/d 7%.

Dengan dilakukannya kegiatan ini diharapkan para siswi mengetahui jenis kulitnya
dan memiliki kesadaran dalam merawat kesehatan kulit wajah sehingga dapat menjaga
diri tetap sehat dan dapat mencegah dermatitis dan jerawat yang menjadi masalah pada

remaja. Sehingga dalam keseharian para siswi lebih percaya diri.
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